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The purpose of this study was to examine the effect of integrative leadership,
organizational justice, and employee engagement on organizational citizenship
behaviour at Sekolah Asrama Taruna Papua in Timika. Data were obtained from 60
respondents consisting of elementary school teachers and junior high school teachers
at the school. This study uses SEM Partial Least Square (PLS) in analysing existing
research data. This study uses a quantitative approach with path analysis method to
determine each coefficient of research variables. Data was collected using the census
method for all the population in the school through the distribution of questionnaires
using google form. The results showed that integrative leadership, organizational
justice, and employee engagement had a positive and significant effect on
organizational citizenship behaviour in Sekolah Asrama Taruna Papua. In addition, the
results also show that integrative leadership has a significant influence on employee
engagement and organizational citizenship behaviour mediated by organizational
justice. Employee engagement variable also mediates the relationship between
integrative leadership and organizational citizenship behaviour. The results of the
study also show that organizational justice has a significant effect on organizational
citizenship behaviour mediated by employee engagement.
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Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
kepemimpinan integratif, keadilan organisasi, dan Kketerlibatan kerja terhadap
organizational citizenship behavior di sekolah asrama taruna papua yang berada di
Timika. Data diperoleh dari 60 responden yang terdiri atas guru SD dan guru SMP di
sekolah tersebut. Penelitian ini menggunakan SEM Partial Least Square (PLS) dalam
menganalisa data penelitian yang ada. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode analisis jalur untuk mengetahui setiap koefisien variabel-
varibel penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode sensus
untuk semua populasi yang ada di sekolah melalui penyebaran kuesioner
menggunakan google form. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan
integratif, keadilan organisasi dan keterlibatan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap organizational citizenship behavior di sekolah asrama taruna
papua. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kepemimpinan integratif
memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlibatan kerja dan organizational
citizenship behavior dimediasi oleh keadilan organisasi. Variabel keterlibatan kerja
juga memediasi hubungan antara kepemimpinan integratif terhadap organizational
citizenship behavior. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan keadilan organisasi
berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior dimediasi oleh
keterlibatan kerja.

I. PENDAHULUAN

Sektor pendidikan saat ini dituntut untuk
menghadapi rintangan yang lebih besar dalam
memenuhi tuntutan dan harapan global abad
kedua puluh satu. Hal ini penting untuk
menjamin daya saing dan keberlanjutan bangsa
dalam jangka panjang. Demikian pula, dalam
konteks Pendidikan di Singapura, berdasarkan
hasil survey oleh PISA 2018 Worldwide
Rangking, sektor pendidikan negara ini telah
mengalami transformasi berkelanjutan selama

bertahun-tahun bahkan dari survey Pisa sendiri
negara ini telah berhasil meraih peringkat ke-2
dari 77 negara dalam kemajuan pendidikan
untuk rata-rata skor math, science, dan reading
sedangkan Indonesia masih berada pada pering-
kat ke-71 (kemdikbud.go.id; Indonesiapisa.com).
Singapura berhasil melakukan reformasi dalam
bidang pendidikan yang bertujuan untuk
meningkatkan standar belajar mengajar di
sekolah dan lembaga pendidikan tinggi. Karena
Singapura berniat menjadi negara maju sehingga
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pendidikan dipandang vital karena merupakan
suatu indikasi keberhasilan suatu bangsa. Oleh
karena itu, pemerintah Republik Indonesia
bekerja dengan berbagai cara dalam memajukan
mutu pendidikan bangsa (Creswel 2016, 107).
Pendidikan juga memengaruhi kualitas SDM.
Terdapat sejumlah lembaga pendidikan yang
disediakan pemerintah, termasuk sekolah, untuk
mendukung kegiatan pendidikan di Indonesia.
Sekolah ialah sebuah institusi tempat siswa
dididik di bawah bimbingan seorang guru.
Institusi-institusi ini bisa formal atau informal. Di
sebuah sekolah terdapat kepala sekolah,
pengajar, dan administrator sekolah. Penelitian
yang dilakukan oleh Srimulyani and Veronika
(2016, 128) menguatkan pernyataan tersebut
bahwa pengertian perilaku organisasi yang terus
berkembang ialah pendekatan kepemimpinan,
keadilan lembaga, dan loyalitas staf terhadap
lembaga. Membangun OCB tidak semudah yang
dibayangkan baik bagi pemimpin, guru di
sekolah. Seperti halnya sekolah asrama taruna
papua, beberapa prinsip OCB yang belum
diterapkan sehingga membangun OCB lebih lama
dan cukup sulit. Menurut Barnard (1938, 102),
ada satu elemen penting dalam sebuah organisasi
yang harus dimiliki oleh karyawannya: kesediaan
mereka (kemauan) untuk berkontribusi pada
sistem (Organ et al. 2006, 45). Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Husodo (2018, 6),
kesediaan seorang karyawan dalam membantu
rekan kerja menyelesaikan tanggung jawab
pekerjaannya dapat mempengaruhi kepuasan
kerja. Menciptakan rasa aman dan memungkin-
kan rekan kerja untuk memberikan saran-saran
tentang cara melakukan pekerjaan berdasarkan
pengalaman mereka sendiri.
1. Organizational Citizenship Behaviour
Organizational citizenship behavior (OCB)
sejak frasa tersebut dibuat pada akhir 1980-
an, definisi ekspresi sedikit berubah, tetapi
struktur dasarnya tidak. OCB adalah istilah
yang digunakan untuk menggambarkan setiap
tindakan spontan dan sukarela yang diambil
oleh karyawan, sering kali melanggar ke-
wajiban kontraktual mereka. Organizational
citizenship behavior merupakan sikap baik
anggota organisasi yang ditunjukkan dalam
keinginan mereka guna bekerja dan ber-
kontribusi pada organisasi (Badrun, et al,
2022, 2). Organ mengembangkan model lima
faktor dengan dekonstruksi yang disusun dari
lima dimensi (Thiruvenkadam et al, 2017, 4;
Ehtiyar et al., 2010):

a. Altruisme mengacu pada secara sukarela
membantu orang lain dengan tugas terkait
pekerjaan tertentu, seperti membantu
rekan kerja dengan beban kerja yang
berat.

b. Courtesy melibatkan perilaku diskresioner
yang bertujuan untuk mencegah pekerjaan
terkait masalah.

c. Conscientiousness mengacu pada melebihi
persyaratan peran minimum dari organi-
sasi. Hal ini melibatkan ketepatan waktu,
kepatuhan dengan aturan, peraturan, dan
prosedur perusahaan ketika tidak ada
orang yang mengawasi.

d. Sportmanship berarti kesediaan karyawan
untuk menoleransi hal-hal yang kurang
ideal situasi organisasi tanpa mengeluh
dan mengorbankan diri sendiri, keter-
tarikan pribadi.

e. Civic Virtue mengacu pada kepedulian
yang mendalam dan perhatian aktif
karyawan dalam keberadaan organisasi
(Organ, et al 2006), seperti: memberikan
saran sendiri untuk pengembangan dalam
pertemuan. Sebagian besar konseptua-
lisasi OCB fokus pada beberapa variasi di
antara kelima ini dimensi seperti yang
disarankan oleh Organ.

2. Kepemimpinan Integratif (Integrative
Leadership)

Kepemimpinan integratif bertujuan sebagai

kolaborasi antara individu, proses dan

struktur (Dryzin et all., 2022, 7). Yulk, et al
(2002) menggambarkan sebagai pendekatan
kepemimpinan yang menggabungkan karak-
teristik kompetensi, perilaku, kualitas, sikap,
gaya, dan faktor situasional ke dalam model
teori kepemimpinan. Jika digunakan secara
efektif, pendekatan ini dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi organisasi. Integrative
leadership menurut Yulk et. Al (2002) terbagi
atas empat peran kepemimpinan dan dimensi,
sebagai berikut:

a) Character-orientation, meliputi dimensi/
aspek: sikap, nilai dan kredibilitas. Dimensi
atau pengukuran aspek yang digunakan
adalah wisdom

b) People-orientation, meliputi upaya pe-
ngembangan SDM, hubungan pemimpin
dengan bawahan secara harmonis, dan
komitmen pemimpin dalam pengembangan
karyawan. Dimensi atau pengukuran aspek
yang digunakan adalah altruistic calling

c) Task-orientation, termasuk aspek pen-
capaian dan keberhasilan; tugas dan
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keterampilan pemimpin yang dibutuhkan
untuk menjadi pemimpin yang efektif.
Dimensi atau pengukuran aspek yang
digunakan adalah adalah vision

d) Process-orientation, meliputi aspek pe-
ngembangan pelayanan dan Kkeputusan
dalam operasional organisasi. Pengukuran
aspek ini adalah persuasive mapping.

3. Keadilan Organisasi (Organizational Justice)
Konsep keadilan sebagai bagian dari

praktik akademis telah berkembang sejak
kemunculan filsafat Yunani. Keadilan di-
pandang sebagai sesuatu yang diberikan atas
hak seseorang tetapi bukan secara
persamarataan. (Rawls, 1999, 3). Keadilan
mengacu pada apakah suatu tindakan atau
keputusan secara hukum adil dan dianggap
relevan dengan konteks keputusan (Donglong
etal,, 2020). Menurut Yu (2021, 16); Ahmed et
al,, (2018); Lee and Chui, (2019); Stamenkovic
et al., (2018) menyatakan bahwa ciri-ciri dan
dimensi Organizational Justice terdiri dari:

a) Distibutive justice. Karyawan akan melihat
perusahaan sebagai adil jika memberikan
kompensasi kepada mereka secara pro-
porsional dengan pekerjaan yang mereka
lakukan.

b) Procedural Justice. Suatu organisasi dapat
dikatakan adil oleh karyawannya jika
mereka memiliki kesempatan untuk
mengungkapkan pendapat dan pandangan
mereka ketika membuat keputusan.

c) Interactional Justice. Suatu organisasi dapat
dikatakan adil oleh karyawannya jika
hubungan antara atasan dan bawahan baik
jika mereka menerima perlakuan yang
layak dan terhormat.

4. Keterlibatan Kerja

Tantangan bagi manajemen sumber daya
manusia adalah bagaimana organisasi men-
ciptakan ikatan emosional karyawan dengan
organisasi kerja dan tempat kerja. Ciri-ciri
karyawan yang terikat atau terlibat antara
lain: bekerja penuh semangat, memiliki
semangat pengabdian yang tinggi dan
menunaikan tanggung jawab dengan senang
hati. Keterlibatan kerja adalah kondisi moti-
vasi positif seorang karyawan yang dapat
dilihat dari beberapa aspek antara lain
semangat (vigour), dedikasi (dedication), dan
penyerapan (absorption) (Schaufeli et al,
2002). Menurut Robbin and Judge (2017),
dalam mengukur keterlibatan kerja suatu

karyawan dapat menggunakan beberapa
dimensi diantaranya, 1) Aktif berpartisipasi
dalam pekerjaan 2) menunjukan pekerjaan
sebagai yang utama 3) melihat pekerjaannya
sebagai sesuatu yang penting bagi harga diri.
Berlandaskan pemaparan beberapa teori yang
diikuti dengan penelitian terdahulu, maka
dapat diketahui praduga mengenai hubungan-
hubungan dari variabel-variabel kepemim-
pinan intergratif, keadilan organisasi, keter-
libatan kerja dan OCB ialah:

a) H1: Kepemimpinan Integratif berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Organi-
zational Citizenship Behavior di Sekolah
Asrama Taruna Papua

b) H2: Kepemimpinan Integratif berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Keadilan
Organisasi di Sekolah Asrama Taruna
Papua

c) H3: Kepemimpinan Integratif berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Keterlibatan
Kerja di Sekolah Asrama Taruna Papua.

d) H4: Kadilan Organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Organizational Citi-
zenship Behavior di Sekolah Asrama
Taruna Papua.

e) H5: Keadilan Organiasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Keterlibatan Kerja
di Sekolah Asrama Taruna Papua.

f) H6: Keterlibatan kerja berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap Organi-
zational Citizenship Behavior di Sekolah
Asrama Taruna Papua.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan filosofi positi-
visme yang bersifat numerikal, dan objektif
dalam mengukur dan menganalisa informasi
dalam angka-angka secara tepat. Menurut
Creswell (2014, 7). Peneliti melakukan penelitian
kuantitatif non-experimental dengan melakukan
servei penelitian. Adapun teknis dalam meng-
olah dan menganalisis data yang diterapkan ialah
PLS-SEM (Structural Equation Model-Partial
Least Square) dengan program SmartPLS.
Sumber data pada riset ini menerapkan data
primer di mana sumber data didapatkan secara
langsung dari jawaban responden yang diberikan
(Sugiyono, 2013). Riset ini dilaksanakan pada
sebuah sekolah swasta yakni Sekolah Asrama
Taruna Papua yang meneliti guru-guru pada
sekolah terkait. Populasi yang diterapkan pada
riset ini ialah 60 orang yang merupakan guru
dari Sekolah Asrama Taruna Papua. Tahapan
dalam penelitian ini terdiri atas 1) tahap
persiapan yaitu bermula dari pencarian data
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yang mendukung pada perumusan masalah,
yakni dengan penyebaran angket kepada be-
berapa guru sekolah yang mendukung latar
belakang penelitian. 2) tahap pelaksanaan yaitu
pengumpulan data pasca mendapatkan izin dari
kepala sekolah dan pimpinan Yayasan dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden yakni
guru terkait.

Kuesioner disusun dengan menggunakan
google form dan diberikan kepada guru melalui
aplikasi whatsapp pribadi dengan menyebarkan
link. 3) tahap pengolahan data yaitu dilakukan
selepas memperoleh pengembalian kuesioner
dari responden dengan menggunakan program
SmartPLS guna menghitung koefisien korelasi
atas variabel penelitian. Setelah semua data
terkumpul, peneliti menyajikan hasil data yang
berkaitan dengan variabel kepemimpinan integ-
ratif, keadilan organisasi, keterlibatan kerja, serta
organizational citizenship behavior untuk dapat
menghasilkan analisis hubungan antara koefisien
korelasi dan teori, kemudian dapat menarik
kesimpulan dan membuat rekomendasi untuk
sekolah yang menjadi subjek penelitian. Dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup
untuk mengumpulkan data. Kuesioner disusun
secara sistematis dengan beberapa pilihan
jawaban yang disediakan untuk dipilih oleh
responden. Skala pengukuran yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Skala Likert dengan
skala interval sebanyak lima pilihan. Adapun
kelima skala tersebut terdiri atas angka 1 sampai
dengan angka 5 dengan penjelasan angka 5
mempunyai pernyataan “sangat setuju”, angka 4
mempunyai pernyataan “setuju”’, angka 3 mem-
punyai pernyataan “netral”, angka 2 mempunyai
pernyataan “tidak setuju” serta angka 1
mempunyai pernyataan “sangat tidak setuju”.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Profil responden yang deteliti dengan
melihat (1) level atau jenjang mengajar; (2)
tingkatan usia; (3) gender/ jenis kelamin; (4)
lama guru bekerja.

Tabel 1. Profil Responden

31-35th 29 orang 48,3%

36-40th 5 orang 8,3%
<2th 7 orang 11,7%

Lama o
Bekerja 2-5th 49 orang 81,7%
>5th 4 orang 6,6%

Sumber: Hasil analisis data primer, 2022

1. Statistik Deskriptif Variabel Kepemimpinan
Integratif (Integrative Leadership)
Berdasarkan distribusi jawaban res-
ponden atas kepemimpinan integratif,
terdapat 2,12% responden yang tidak
setuju dan 87% setuju bahwa pimpinan
sekolah dapat memiliki kepemimpinan
integratif dan dapat menerapkannya di
dalam institusi yang dipimpin.

2. Statistik Deskriptif Variabel Keadilan
Organisasi (Organizational Justice)
Berdasarkan distribusi jawaban res-
ponden atas keadilan organisasi, terdapat
0,83% responden yang tidak setuju dan
83% setuju bahwa pimpinan sekolah dapat
menerapkan keadilan dalam organisasi

yang dipimpinnya.

3. Statistik Deskriptif Variabel Keterlibatan
Kerja (Employee Engagement)

Berdasarkan distribusi jawaban res-
ponden atas keterlibatan kerja, terdapat
7,67% responden yang tidak setuju dan
81% setuju bahwa karyawan memiliki
keterlibatan yang baik dalam organisasi.

4. Statistik Deskriptif Variabel Organizational
Citizenship Behavior
Berdasarkan distribusi jawaban res-
ponden atas Organizational Citizenship
Behavior, terdapat 3,85% responden yang
tidak setuju dan 61% setuju bahwa
karyawan mampu menjalankan Organiza-
tional Citizenship Behavior yang baik
dalam organisasi.

Tabel 2. Uji Hipotesis.Koefisien Jalur (Path
Coefficient- ()

T

. Hipotesis
i ipsi i : Path B Statistics P diterima/
Kategori Deskripsi Frekuensi Presentasi a (JO/STD Values prea
itola
Jenis Laki-laki 37 orang 61,7% EV])
Kelamin Perempuan 23 orang 38,3% Keadilan
Guru SD 39 orang 65% Organisasi-> 451 4501 0000 Diterima
Jabatan Keterlibatan
Guru SMP 21 orang 35% Kerja
Usia <25 6 orang 10,1% Keadilan
26 - 30 th 20 orang 33,3% Organisasi -> 0.363  3.202 0.001 Diterima
OCB
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Kepemimpin
an Integratif -
> Keadilan
Organisasi

0466 4.272 0.000 Diterima

Kepemimpin

an Integratif -

> 0.483 5.256 0.000
Keterlibatan

Kerja

Diterima

Kepemimpin
an Integratif - 0.25 2.04 0.042
> 0CB

Diterima

Keterlibatan 0.266 2.26 0.024

Kerja -> OCB Diterima

Sumber: Hasil analisis data primer, 2022

Dari hasil tabel di atas, disimpulkan bahwa
pengujian hipotesis mayor pada penelitian ini
menunjukkan bahwa secara keseluruhan
hipotesis utama diterima mengacu pada nilai
p value <0,05 (tingkat kepercayaan 95%) dan
t statistik yang lebih besar dari t tabel yaitu
1.96. Hal ini mendukung seluruh hipotesis
terkait pengaruh positif dan signifikan antar
variabel dalam penelitian ini.

Tabel 3. Pengaruh tidak langsung (Indirect
Effect)

T Statistics
ga B (o/sTDEV)) Valaes

Kepemimpinan Integratif ->
Keadilan Organisasi -> 0.187 3.782 0.000
Keterlibatan Kerja

Kepemimpinan Integratif ->

Keadilan Organisasi -> OCB 0.169 2:483 0.013

Keadilan Organisasi ->

Keterlibatan Kerja -> OCB 0.107 2.100 0.036

Kepemimpinan Integratif ->
Keadilan Organisasi -> 0.050 1.723 0.086
Keterlibatan Kerja -> OCB

Kepemimpinan Integratif ->

Keterlibatan Kerja -> OCB 0.128 1916 0.056

Sumber: Hasil analisis data primer, 2022

Tabel di atas menunjukkan hasil analisis
variabel secara indirect efek dimana bisa
dilihat secara variabel berpengaruh secara
signifikan satu sama lain. Lebih jelasnya, kita
bisa melihat bahwa 1) kepemimpinan integ-
ratif berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kketerlibatan kerja melalui mediasi
keadilan organisasi 2) kepemimpinan integ-
ratif berpengaruh positif dan signifikan
terhadap OCB melalui mediasi keadilan
organisasi 3) keadilan dalam organisasi ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap OCB
melalui mediasi keterlibatan kerja 4) ke-
pemimpinan integratif berpengaruh positif

dan signifikan terhadap OCB melalui mediasi
keadilan organisasi dan keterlibatan kerja 5)
kepemimpinan integratif berpengaruh positif
dan signifikan terhadap OCB melalui mediasi
keterlibatan kerja.

B. Pembahasan

1. Kepemimpinan Integratif berpengaruh
positif dan signifikan terhadap OCB
Berdasarkan nilai hasil uji hipotesis
yang ada, nilai path coefficient pada
hipotesis ini sebesar 0,25 (+) dan t-statistik
sebesar 2,04 dengan nilai P-Values 0,042 (<
0,05), dapat disimpulkan bahwa hipotesis
ini dapat diterima, yang berarti bahwa
Kepemimpinan Integratif berpengaruh
positif dan signifikan terhadap OCB. Hasil
penelitian ini juga didukung oleh penelitian
sebelumnya yang hasilnya selaras dengan
hasil yang ada bahwa kepemimpinan
integrative (integrative leadership) me-
miliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap OCB (Patras, 2017; Kartini and
Rustanto 2018; Srimulyani et al, 2020;
Astuti et al, 2019; Rahman and Karim 2022;
Kadar Khan et al, 2018)

2. Kepemimpinan Integratif berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Keadilan
Organisasi

Berdasarkan nilai hasil uji hipotesis
yang ada, nilai path coefficient pada
hipotesis ini sebesar 0,466 (+) dan t-
statistik sebesar 4,272 dengan nilai P
Values 0,000 (< 0,05), dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ini dapat diterima, yang
berarti bahwa Kepemimpinan Integratif
berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap Keadilan Organisasi. Hasil penelitian
ini juga didukung oleh penelitian sebelum-
nya yang hasilnya selaras dengan hasil
yang ada (Oktaviana 2019; Hsodo 2018; Yu
2021; Khan et al, 2018; Dominic et al. 2021;
Astuti et al, 2019; Srimulyani and Veronika,
2016; Patras 2017).

3. Kepemimpinan Integratif berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Keter-
libatan Kerja

Berdasarkan nilai hasil uji hipotesis
yang ada, nilai path coefficient pada
hipotesis ini sebesar 0,483 dan t-statistik
sebesar 5,256 dengan nilai P Values 0,000
(< 0,05), dapat disimpulkan bahwa
hipotesis ini dapat diterima, yang berarti
bahwa Kepemimpinan Integratif ber-
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pengaruh positif dan signifikan terhadap
Keterlibatan Kerja. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian sebelumnya yang
hasilnya selaras dengan hasil yang ada
(Muiz et al,, 2022; Srimulyani and Veronika,
2016; Srimulyani et al, 2020; Naimah et al.
2022; Latifah and Efendi, 2019; Patras
Yuyun Elizabeth, 2017; Lishchinsky and
Gazenfrantz, 2020)

. Keadilan Organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap OCB

Berdasarkan nilai hasil uji hipotesis
yang ada, nilai path coefficient pada hipo-
tesis ini sebesar 0,363 dan t-statistik
sebesar 3,202 dengan nilai P Values 0,001
(< 0,05), dapat disimpulkan bahwa
hipotesis ini dapat diterima, yang berarti
bahwa keadilan organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap OCB. Hasil
penelitian ini juga didukung oleh penelitian
sebelumnya yang hasilnya selaras dengan
hasil yang ada bahwa keadilan organisasi
memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap OCB. (Srimulyani and
Veronika, 2016; Paramaartha et al,2018;
Kadek et al, 2017; Prameswari and
Suwandana 2017; Rahman and Karim
2022; Yu 2021; Koodamara et al. 2019;
Milon et al, 2021).

. Keadilan Organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Keterlibatan Kerja

Berdasarkan nilai hasil uji hipotesis
yang ada, nilai path coefficient pada
hipotesis ini sebesar 0,401 dan t-statistik
sebesar 4,501 dengan nilai P Values 0,000
(< 0,05), dapat disimpulkan bahwa hipo-
tesis ini dapat diterima, yang berarti bahwa
keadilan organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keterlibatan kerja.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian sebelumnya yang hasilnya
selaras dengan hasil yang ada (Srimulyani
et al, 2020; Srimulyani and Veronika. 2016;
Rahman and Karim 2022b; Yadav and
Gupta 2017b; Patras 2017; Kristanto 2015;
Kadek et al, 2017).

. Keterlibatan Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap OCB

Berdasarkan nilai hasil uji hipotesis
yang ada, nilai path coefficient pada hipo-
tesis ini sebesar 0,266 dan t-statistik
sebesar 2,26 dengan nilai P Values 0,024 (<
0,05), dapat disimpulkan bahwa hipotesis
ini dapat diterima, yang berarti bahwa

keterlibatan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap OCB. Hasil penelitian
ini juga didukung oleh penelitian sebelum-
nya yang hasilnya selaras dengan hasil
yang ada (Chen et al, 2022; Rezaei et al,
2022; Pudjiomo et al, 2019; Rahman et al,
2022; Cacho’'n-Alonso et al, 2022; Kadek, et
al 2017; Kristanto, 2015; Priyadarshi et al,
2019).

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan penelitian diatas, maka dalam
penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Setelah dilakukan riset Peneliti menemus-
kan bahwa kepemimpinan integratif ber-
dampak positif dan signifikan terhadap
perilaku kewargaan pegawai. Peningkatan
kepemimpinan integratif dapat dicapai
dengan memperhatikan setiap aspek
kepemimpinan transformatif, motif inspi-
rasional serta stimulasi intelektual.

2. Setelah dilakukan riset dapat dikatakan
bahwa ada dampak positif antara Kke-
pemimpinan integratif terhadap keadilan
organisasi pada karyawan di Sekolah
Asrama Taruna Papua. Karyawan terus-
menerus mengukur dan membandingkan
"input” dan "hasil" sesuai dengan para-
digma keadilan organisasi. gratif dan
keadilan organisasi.

3. Setelah dilakukan riset dapat dikatakan
bahwa tedapat pengaruh positif antara
kepemimpinan integratif terhadap keter-
libatan kerja dengan karyawan Sekolah
Asrama Taruna Papua. Adanya partisipasi
dalam bekerja menjadi sebuah tonggak
yang baik dalam membuat perusahaan
suka dengan kinerja karyawan bahkan
disekolah sekalipun dimana hal tersebut
berhubungan  dengan adanya rasa
semangat, berdedikasi, dan tanggung
jawab.

4. Setelah dilakukan riset dapat dikatakan

bahwa keadilan organisasi juga memiliki
dampak yang signifikan terhadap Organi-
zational Citizenship  Behavior pada
karyawan Sekolah Asrama Taruna Papua.
Aspek keadilan organisasi dan keadilan
organisasi secara baik dan terarah terkait
dengan perilaku kewargaan organisasi
(OCB).

5. Setelah dilakukan riset dapat dikatakan
bahwa ada dampak positif antara keadilan
organisasi terhadap keterlibatan kerja
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karyawan Sekolah Asrama Taruna Papua.
Dalam mengembangkan dan membantu
organisasi dalam mencapai tujuannya,
keterlibatan anggota juga tidak kalah
pentingnya.

6. Setelah dilakukan riset dapat dikatakan
bahwa ada dampak positif da signifikan
antara keterlibatan kerja dengan perilaku
Organizational Citizenship Behavior pada
karyawan Sekolah Asrama Taruna Papua.
Keterikatan kerja yang tinggi melibatkan

minat Kkerja, kebahagiaan kerja, dan
dedikasi terhadap karir, pekerjaan, dan
organisasi.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan
hasil penelitian yang diperoleh maka peneliti
memberikan beberapa saran bagi penelitian
lanjutan, sebagai berikut:

1. Mencari cara lain untuk mengukur ke-
terlibatan karyawan adalah dengan
mengacu pada kriteria DDI. (Development
Dimensions International) Richard, et al,
2000)

2. Faktor komitmen organisasi dapat di-
masukkan dalam model penelitian untuk
penelitian oleh lembaga pendidikan dan
non-pendidikan untuk mengembangkan
temuan tentang hasil positif dari praktik
kepemimpinan yang efektif.

3. Penelitian lanjutan dapat menggunakan
model penelitian kualitatif dan campuran
(mixed method) misalnya dengan video,
dokumen tertulis, dan wawancara untuk
menganalisis data lebih mendalam dan
mendapatkan hasil penelitian yang lebih
detil.

4. Model penelitian ini dapat dilakukan
dengan target responden yang lebih luas,
misalnya terhadap semua guru dan
karyawan yang ada di sekolah lainnya,
sehingga hasil penelitian ini dapat ber-
dampak lebih luas bagi yayasan dalam
mengambil keputusan

5. Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk
mengukur dan menganalisis variabel-
variabel lain yang memengaruhi OCB para
pendidik di sekolah selain dari variabel-
variabel yang ditentukan dalam penelitian
ini, sehingga dapat memperluas penelitian.
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